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Abstrak
 

Perencanaan proyek merupakan proses yang kompleks yang melibatkan aplikasi dari kumpulan pengetahuan

teknik untuk menghasilkan suatu ide yang kreatif sebagai hasil yang diminta dalam obyektif suatu proyek.

Mengukur kualitas perencanaan sebagai bagian dari produktiltas perencanaan lebih sulit jika dibandingkan

dengan mengukur kualitas dan produktifitas dalam masa pelaksanaan. 

<br />

 

<br />

Pengendalian kualitas perencanaan yang dilakukan selama masa pelaksanaan pekerjaan perencanaan sangat

diperlukan, terutama bila terjadi perubahan faktor-faktor lain yang menjadi batasan proyek seperti waktu,

biaya, lingkup kerja. Untuk itu maka perlu dikembangkan suatu sistem atau cara yang dapat memenuhi

keperluan tersebut. Pengendali kualitas perencanaan lebih sulit dilakukan karena pada umumnya lebih

bersifat intangible atau kualitatif, padahal untuk memperoleh hasil kerja yang optimal mensyaratkan adanya

kepastian atas keluaran yang dibuat. 

<br />

 

<br />

Gagasan cara pengendalian dengan metoda perhitungan ini diberi nama Expected Risk Value (ERV)

merupakan pengembangan dari teori expected value dan cara perhitungan Expected Monetary Value(EMV).

Metode perhitungannya diperoleh dengan merubah nilai monetary atau nominal mata uang menjadi besaran

utility value. Kualitas perencanaan dapat dikuantifikasi dengan merubah semua satuan penunjang untuk

pengerjaan setiap komponen pekerjaan menjadi besaran utility value. Pengurangan pencapaian utility value

akibat perubahan jadwal berupa pemendekan waktu pelaksanaan pekerjaan menimbulkan risiko

pengurangan kualitas perencanaan. 

<br />

 

<br />

Perhitungan ERV ternyata dapat mengetahui bagian mana dari seluruh pekerjaan yang memberikan

kontribusi paling significant kepada pengurangan kualitas perencanaan, dan pengendalian dapat

dikonsentrasikan kepada bagian pekerjaan ini. Pengujian hipotesa dari kasus proyek membuktikan bahwa

kinerja Konsultan Perencana Master Plan Infrastruktur yang dicapai setelah dilakukan pengendalian risiko

perubahan kualitas perencanaan atas dasar perhitungan ERV ternyata berbeda cukup significant

dibandingkan dengan sebelumnya.
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